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Abstract. The Shari'ah financial literacy movement is a strategic effort to support the 
government in educating the public to understand Islamic financial products. Islamic 
financial products have three pillars, among others, Promoting education programs and 
national financial literacy campaigns, Strengthening financial literacy infrastructure. 
With the rapid sharia industry sector and the sizeable Muslim population in Indonesia, it 
has an impact on the importance of Islamic Financial Literacy to introduce Islamic 
financial products to the public. This study uses the Library Review method by exploring 
various reports and journals that are available to obtain information regarding the 
background of the problem. The purpose of this study was to determine the effectiveness of 
the Islamic financial literacy movement that has been carried out by the Financial Services 
Authority (OJK) and other Financial Institutions to find the right solution for the 
acceleration of Islamic Financial Literacy. 
 
Keywords: Sharia Financial Literacy, Effectiveness, Islamic Financial Products. 
 
Abstrak. Gerakan literasi keuangan Syariah adalah upaya strategis untuk mendukung 
pemerintah dalam mendidik masyarakat untuk memahami produk keuangan Islam. Produk 
keuangan syariah memiliki tiga pilar, antara lain; mempromosikan program pendidikan 
dan kampanye literasi keuangan nasional, memperkuat infrastruktur literasi keuangan 
dengan sektor industri syariah yang cepat dan populasi Muslim yang cukup besar di 
Indonesia, ini berdampak pada pentingnya Literasi Keuangan Islam untuk 
memperkenalkan produk keuangan Islam kepada publik. Penelitian ini menggunakan 
metode Library Review dengan mengeksplorasi berbagai laporan dan jurnal yang tersedia 
untuk memperoleh informasi mengenai latar belakang masalah. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efektivitas gerakan literasi keuangan syariah yang telah 
dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Lembaga Keuangan lainnya untuk 
menemukan solusi yang tepat untuk percepatan literasi keuangan syariah. 
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PENDAHULUAN 
Literasi keuangan menjadi isu yang hangat diperbincangkan pada beberapa 
tahun belakangan di Indonesia. Isu yang muncul ini tidak lepas dari berbagai 
polemik yang terjadi, mulai dari Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) sampai pada 
krisis perekonomian yang pernah melanda Indonesia pada tahun 1998. Pada saat 
sekarang ini literasi keuangan merupakan hal yang penting dan menjadi 
kebutuhan bagi masyarakat luas, sehingga masyarakat dituntut harus tahu dan 
paham akan literasi keuangan tersebut.  
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) literasi keuangan merupakan 
rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), 
keyakinan (confidence), keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas, 
sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih baik. Terhambatnya 
pembangunan ekonomi negara diakibatkan kurangnya akses ke lembaga  
keuangan, sehingga banyak masyarakat  yang terjebak dalam  modus  kejahatan  
dari  penjual  produk-produk keuangan.  
Menurut CIA World Factbook (2016) Indonesia merupakan salah satu negara 
yang memiliki jumlah penduduk yang terbanyak setelah China, India, dan 
Amerika. Tak bisa   dipungkiri, Indonesia juga memiliki penduduk mayoritas 
beragama Islam. Seiring pesatnya perkembangan pasar keuangan, selain pasar 
keuangan konvensional juga akan memunculkan pasar  keuangan berbasis 
syariah. Hal tersebut  bertujuan mendorong masyarakat agar beralih ke industri  
pasar  keuangan  syariah  dimana  sistem  yang  digunakan  sesuai  dengan aturan 
umat muslim.  
Namun sayangnya, besarnya jumlah penduduk muslim di Indonesia, tidak 
sebanding dengan jumlah masyarakat muslim yang memang memahami produk 
jasa keuangan Islam. Berdasarkan Laporan Survei Nasional dan Inklusi  Keuangan  
tahun 2016  yang  dilakukan  oleh  OJK  (Otoritas  Jasa  Keuangan)  dikatakan  
bahwa tingkat  literasi  keuangan  masyarakat  Indonesia  yang  tergolong well 
literature hanya sebesar 29,7 persen. Sedangkan untuk pemahaman masyarakat 
pada produk keuangan Islami masih sangat jauh tertinggal berdasarkan hasil 
survey OJK tahun 2016 yang menyatakan tingkat literasi keuangan syariah yang 
tergolong well literature hanya sebesar 8,11 persen. 
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Gambar 1. Indeks Literasi Keuangan Nasional Tahun 2013 dan 2016 
 
Sumber: Data Olahan Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016 
 
 
Gambar 2. Indeks Literasi Keuangan – Sektoral (Syariah) Tahun 2016 
 
Sumber: Data Olahan Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016 
 
Hal ini menunjukkan pemahaman masyarakat terhadap pelayanan dan 
produk keuangan syariah masih rendah dan adanya kesenjangan yang jauh antara 
ketersediaan fasilitas atau akses yang disediakan oleh lembaga keuangan bagi 
masyarakat dengan pemahaman mereka tentang produk yang akan digunakan. 
OJK mengungkapkan edukasi literasi keuangan belum menjangkau seluruh 
daerah di Indonesia terutama daerah yang sangat terpencil. Sehingga hal ini 
menyebabkan semakin lambatnya jumlah peningkatan literasi keuangan terhadap 
masyarakat. Keluhan ini juga dirasakan pelaku program laku pandai agen 
perbankan di daerah pelosok. Lambatnya jaringan infrastruktur internet juga 
turut mendukung terhambatnya program Laku Pandai.  
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Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang industri keuangan beserta 
produk-produknya menyebabkan masyarakat mudah terjebak dalam melakukan 
investasi yang menawarkan keuntungan yang menggiurkan dalam jangka waktu 
yang pendek tanpa mempertimbangkan risikonya. Hal ini menyebabkan kerugian 
bagi masyarakat itu sendiri.  
Pemerintah  bersama  lembaga  keuangan  syariah  perlu  mengupayakan 
pemahaman melek keuangan syariah kepada masyarakat Indonesia. Salah satu 
upaya peningkatan literasi keuangan syariah adalah edukasi finansial (financial 
education). Menurut  Mendari  dan  Kewal  (2013),  edukasi  finansial  adalah 
proses  panjang  yang  memacu  individu  untuk  memiliki  rencana  keuangan  di 
masa depan demi mendapatkan kesejahteraan sesuai dengan pola  dan gaya 
hidup yang mereka jalani.  
Menurut Yuliawan (2014) dalam pencapaian akses pada industri keuangan, 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaksanakan berbagai program melalui 
peluncuran Strategi Nasional Literasi Keuangan (SNLKI). SNLKI tersebut 
menegaskan bahwa OJK bersama pemerintah bertujuan untuk memperluas akses 
masyarakat pada industri keuangan yaitu salah satunya  melalui edukasi 
finansial. 
Selain peran serta Pemerintah dan lembaga keuangan terkait, peran 
mahasiswa terutama perguruan tinggi Islam maupun non Islam untuk 
menyemarakkan dan memaksimalkan edukasi  finansial syariah juga sangat 
penting dengan harapan literasi keuangan syariah semakin meningkat. 
Menurut Hidayat (2017) menyatakan bahwa Peran OJK (Otoritas Jasa 
Keuangan) dalam rangka meningkatkan Literasi Keuangan pada Masyarakat 
terhadap Lembaga Jasa Keuangan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari 
pelaksanaan program strategi nasional literasi keuangan yang dilakukan oleh OJK 
(Otoritas Jasa Keuangan) dengan menggunakan 3 pilar dimana ketiga pilar 
tersebut merupakan kerangka dasar untuk mewujudkan masyarakat yang well 
literate, adapun ketiga pilar tersebut adalah, yaitu: pertama, pilar edukasi dan 
kampanye nasional literasi keuangan; kedua, penguatan infrastruktur literasi 
keuangan; ketiga, pengembangan produk dan jasa keuangan.  
Literasi keuangan terhadap lembaga dan produk keuangan syariah ini 
penting dilakukan karena dalam beberapa riset dunia mengungkapkan, dengan 
tingginya indeks literasi keuangan akan mendongkrak pertumbuhan 
perekonomian suatu negara. Suatu masyarakat yang telah memahami keuangan 
dengan segala aspeknya dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya dan dengan 
demikian akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sejauh ini 
penelitian mengenai financial literacy (literasi keuangan) masih berfokus pada 
pengukuran literasi keuangan (Bernhelm & Garett, 2003) eksplorasi literasi 
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keuangan Islami (Abdullah & Razak, 2015), serta dampak edukasi finansial 
terhadap peningkatan literasi keuangan (Goetz, Durband & Halley, 2011; Jacob, 
Hudson, & Bush, 2014). Penelitian-penelitian yang ada masih belum mengkaji 
sejauh mana efektifitas gerakan literasi keuangan yang telah diupayakan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan, Pemerintah dan Lembaga Keuangan Islam lainnya dalam 
melaksanakan gerakan literasi keuangan syariah serta mengembangkan modul 
edukasi literasi keuangan Islami. 
Maka dari itu, berdasarkan   latar   belakang   yang   telah   dibahas,   didapat   
beberapa rumusan  masalah  diantaranya; seberapa besar efektifitas literasi 
keuangan syariah yang dilaksanakan OJK maupun lembaga keuangan Islam 
dalam mengedukasi masyarakat dalam memahami produk keuangan syariah? 
Apa solusi yang tepat demi percepatan literasi keuangan syariah pada 
masyarakat? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas literasi 
keuangan syariah yang dilaksanakan OJK maupun lembaga keuangan Islam 
dalam mengedukasi masyarakat dalam memahami produk keuangan syariah dan  
solusi yang tepat demi percepatan literasi keuangan syariah pada masyarakat. 
 
KERANGKA PEMIKIRAN DAN STUDI PUSTAKA 
Literasi keuangan adalah terjemahan dari financial literacy yang artinya melek 
keuangan. Menurut buku pedoman Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 
(OJK, 2013), yang dimaksud dengan  literasi keuangan adalah “Rangkaian proses 
atau aktivas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), Keyakinan (Confidence) dan 
Keterampilan (Skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola 
keuangan yang lebih baik.” Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa konsumen produk dan jasa keuangan maupun masyarakat luas 
diharapkan tidak hanya mengetahui dan memahami lembaga jasa keuangan serta 
produk dan jasa keuangan, melainkan  juga dapat mengubah atau memperbaiki 
prilaku masyarakat dalam pengelolaan keuangan sehingga mampu meningkatkan 
kesejahteraan mereka. 
Dalam konteks pembangunan literasi keuangan syariah dapat diartikan 
bahwa konsumen produk dan jasa keuangan syariah maupun masyarakat luas 
diharapkan tidak hanya mengetahui dan memahami lembaga jasa keuangan 
syariah serta produk dan jasa keuangan syariah, melainkan  juga dapat mengubah 
atau memperbaiki prilaku masyarakat dalam pengelolaan keuangan secara 
syariah sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan mereka. 
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Otoritas Jasa Keuangan Syariah (OJK) sudah menetapkan  Visi, Misi dan 
Prinsip Literasi Keuangan dalam Cetak Biru Strategi Nasional Literasi Keuangan 
Indonesia. Menurut OJK visi literasi keuangan Indonesia ialah: “Mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi (well 
literate) sehingga masyarakat dapat memiliki kemampuan atau keyakinan untuk 
memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan guna meningkatkan 
kesejateraan”. Sedangkan misi dari Cetak Biru Strategi Nasional Literasi 
Keuangan Indonesia adalah: a) Melakukan edukasi di bidang keuangan kepada 
masyarakat indonesia agar dapat mengelola keuangan secara cerdas; dan b) 
meningkatkan akses informasi serta penggunaan produk dan jasa keuangan 
melalui pengembangan infrastruktur pendukung literasi keuangan. 
Strategi Nasional Literasi Keuangan Syariah Indonesia mengacu pada 
formulasi Cetak Biru Strategi Nasional Literasi Keuangan Syariah yang telah 
dirumuskan Otoritas Jasa Keuangan. Menurut cetak biru yang disusun OJK 
tersebut bahwa  Strategi Nasional Literasi Keuangan  Indonesia terdiri dari 3 Pilar, 
yang merupakan kerangka dasar untuk mewujudkan masyarakat Indonesia 
yang well literate. Masing-masing pilar tersebut memiliki tujuan yang berbeda-
beda sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Pilar Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 
Pilar 1 
Edukasi dan Kampanye Nasional Literasi Keuangan 
1. Meningkatkan awareness, pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
mengenai produk dan jasa keuangan 
2. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan jasa keuangan. 
Pilar 2 
Penguatan Infrastruktur Literasi Keuangan 
1. Memperkuat dan mendukung edukasi dan kampanye nasional literasi 
keuangan 
2. Memperluas dan mempermudah akses informasi literasi keuangan 
3. Memastikan keberlangsungan program literasi keuangan 
Pilar 3 
Pengembangan dan Produk Jasa Keuangan 
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1. Mendorong Lembaga Jasa Keuangan untuk mengembangkan produk dan 
jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan masyrakat; 
2. Mendorong Lembaga Jasa Keuangan meningkatkan kualitas produk dan jasa 
keuangan; dan 
3. Mendorong Lembaga Jasa Keuangan memperluas jangkauan area layanan 
jasa keuangan. 
Sumber: Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan 
(2013) 
Berdasarkan penelitian Shobah (2017) yang berjudul Analisis Literasi 
Keuangan Syariah terhadap Penggunaan Jasa Perbankan Syariah sebagai Upaya 
Meningkatkan Sharia Financial Inclusion pada Mahasiswa Ekonomi Syariah UIN 
Sunan Ampel Surabaya Peneliti menemukan sebuah hasil yang mengindikasikan 
bahwa nasabah menggunakan produk jasa keuangan syariah hanya sebagai 
pengikut trend yang beredar saja. Hal ini dibuktikan bahwa hanya sebanyak 34% 
nasabah yang menyatakan sebagai nasabah aktif di perbankan syariah. 
Berdasarkan Penelitian Isnurhadi (2013) mengenai Kajian tingkat literasi 
masyarakat terhadap perbankan syariah meneliti tingkat melek (literacy) 
masyarakat terhadap Perbankan Syariah di Indonesia menghasilkan pengetahuan 
individu terhadap muamalah di dalam Islam dan variabel upaya promosi yang 
dilakukan perbankan syariah sedangkan upaya promosi oleh pemerintah tidak 
berpengaruh. 
Preferensi  pada  keuangan  syariah yang menjadi  perhatian  Kunt,  Klapper  
dan Randall (2013), mengklasifikasikan Muslim ke dalam tiga kategori 
sehubungan dengan preferensi  mereka  antara  keuangan  Islam  dan  
konvensional:  a) mereka yang menolak untuk menggunakan produk keuangan 
konvensional karena pelanggaran mereka akan syariah, b) orang-orang yang 
menggunakan atau akan menggunakan pembiayaan konvensional  tetapi 
mungkin beralih ke pembiayaan syariah jika itu menjadi lebih banyak tersedia,  
atau ditawarkan dengan harga yang kompetitif, c) orang-orang yang 
menggunakan atau akan menggunakan pembiayaan konvensional dan  akan terus 
melakukannya bahkan jika harga bersaing dan produk Syariah tersedia.  
Penelitian berjudul Literasi Keuangan Syariah di Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam (Studi Kasus UIN Alauddin Makasar) oleh Said dan Amiruddin 
(2017) menemukan bahwa akses informasi terhadap keuangan syariah masih 
rendah. Informasi hanya diperoleh melalui brosur-brosur dari bank yang 
menawarkan produk-produk syariah. Lebih lanjut, penelitian ini juga menemukan 
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bahwa responden umumnya belum mengetahui secara menyeluruh produk-
produk lain lembaga keuangan syariah selain perbankan syariah seperti pasar 
modal syariah, asuransi syariah dan pegadaian syariah. 
Jauh sebelum itu, Naser et. al (1999) menemukan bahwa di Yordania 70 
persen Muslim memilih menggunakan jasa keuangan syariah karena sesuai 
kepentingan agamanya, bukan karena mereka mengetahui penuh seluk-beluk 
produk keuangan Islam. Hal ini menunjukkan begitu pentingnya pemahaman 
literasi keuangan dalam kehidupan masyarakat muslim. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah tinjauan pustaka (literature review), 
yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 
pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam 
informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan 
dokumen). Fokus penelitian kepustakaan adalah menemukan berbagai teori, 
hukum, dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk menganalisis dan 
memecahkan pertanyaan penelitian yang dirumuskan. 
Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian 
secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan 
penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder yakni data yang diperoleh dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data 
sekunder yang dimaksud berupa buku dan laporan ilmiah primer atau asli yang 
terdapat di dalam artikel atau jurnal (tercetak dan/atau non-cetak) berkenaan 
dengan literasi keuangan syariah dalam hal mengedukasi masyarakat akan 
produk jasa keuangan syariah.  
Penelitian ini mengulas lebih dalam dengan analisa yang kritis berdasarkan 
hasil-hasil penelitian terdahulu terkait faktor rendahnya angka literasi keuangan 
syariah di Indonesia lalu mencoba menggali solusi berdasarkan telaah pustaka 
dari laporan, kebijakan yang sudah disusun pemerintah dalam hal meningkatkan 
kualitas pemahaman masyarakat terkait produk keuangan syariah. 
 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
Peningkatan literasi keuangan masyarakat dapat dilakukan dengan edukasi. 
Edukasi literasi keuangan yang baik menjadi satu-satunya cara untuk 
membangun keterampilan hidup, khususnya dalam literasi keuangan (Koh, Lee, 
2010; Mandell, 2007). Prawitz dan Cohart (2014) menyebutkan bahwa program 
edukasi keuangan berhasil meningkatkan literasi keuangan karyawan. Pentingnya 
edukasi literasi keuangan disanggah oleh Willis (2008) yang menyebutkan bahwa 
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edukasi literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan 
dan tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan 
pengelolaan keuangan. 
Dalam upaya membangun literasi keuangan syariah di Indonesia diperlukan 
sinergi dan kerjasama yang baik antara berbagai komponen masyarakat terutama 
pegiat ekonomi syariah. Para pegiat yang seharusnya terlibat aktif dalam 
membangun literasi keuangan syariah antara lain; 1) akademisi, Assosiasi Ahli 
Ekonomi Islam dan Perguruan Tinggi. 2) Ulama, Ustadz dan Ormas Islam. 3) 
Otoritas Jasa Keuangan, 4) Lembaga Jasa keuangan (Perbankan dan IKNB), 5) 
Assosiasi Industri Keuangan Syariah. 
Dalam membangun literasi keuangan syariah, OJK hendaknya bisa 
bekerjasama dengan elemen-elemen strategis masyarakat seperti asosiasi pakar 
ekonomi syariah antara lain MES, IAEI, ASBISINDO, DSN-MUI, dan Perguruan 
Tinggi lainnya. Pemerintah (OJK) dapat menyusun program edukasi dan sosialiasi 
terencana bersama assosiasi-assosiasi pegiat dan praktisi keuangan syariah. Peran 
pegiat keuangan syariah (asosiasi, akademisi, industri keuangan syariah dan 
Otoritas Jasa Keuangan sangat penting dalam meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat serta penggunaan produk dan jasa keuangan syariah. 
Adapun penjelasan lebih detail tentang peran MES (Masyarakat Ekonomi 
Syariah) diantaranya adalah MES sebagai organisasi terbesar gerakan ekonomi 
syariah di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam membangun 
literasi keuangan syariah di Indonesia. Sejak kelahirannya di tahun 2000-an MES 
berperan aktif mengedukasi dan mensosialisasikan ekonomi syariah kepada 
masyarakat luas. Banyak sekali even-even seminar, workshop, training, 
penerbitan buku dan penyebarannya yang dilakukan oleh Masyarakat Ekonomi 
Syariah. MES sejak awal merupakan lokomotif gerakan edukasi dan sosialisasi 
keuangan syariah kepada publik sampai ke lapisan grass root untuk terwujudnya 
financial inclusion. Beberapa tahun terakhir Sekolah Pasar Modal Syariah digelar 
secara gencar di hampir seluruh ibu kota Propinsi dan kota besar lainnya. 
Demikian pula Seminar Nasional Asuransi Syariah juga di beberapa kota besar 
Indonesia. OJK dapat bekerjasama dengan MES untuk membuat program 
pembangunan literasi keuangan syariah dengan melibatkan semua asosiasi 
lainnya, baik asosiasi para pakar ekonomi Islam maupun asosiasi industri jasa 
keuangan syariah, bahkan ormas Islam, Perguruan Tinggi dan pesantren. 
Akademisi, Assosiasi Ahli Ekonomi Islam dan Perguruan Tinggi, terlebih 
Perguruan Tinggi Islam seharusnya tampil di garda depan dan menjadi lokomotif 
gerakan edukasi keuangan syariah kepada masyakat luas. Perguruan Tinggi dan 
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akademisi memiliki peran  paling penting dan strategis dalam membangun literasi 
keuangan syariah. Asosiasi akademisi ekonomi Islam yang diwakili oleh Ikatan 
Ahli Ekonomi Islam Indonesia (IAEI), telah lama memainkan peran aktifnya 
dalam melakukan edukasi dan sosialisasi keuangan syariah. Sejak kelahirannya 
pada tahun 2004, IAEI telah aktif menggelar even-even edukasi dan sosialisasi 
seperti simposium, seminar dan workshop ekonomi syariah.  
Ulama dan ustadz menduduki posisi penting dalam masyarakat Islam. 
Ulama tidak hanya sebagai figur ilmuwan yang menguasai dan memahami 
ajaran-ajaran agama, tetapi juga sebagai penggerak, motivator dan dinamisator 
masyarakat ke arah pengembangan dan pembangunan umat. Perilaku ulama 
selalu menjadi teladan dan panutan. Ucapan ulama selalu menjadi pegangan dan 
pedoman. Ulama adalah pelita umat dan memiliki kharisma terhormat dalam 
masyarakat. Penerimaan atau penolakan masyarakat terhadap suatu gagasan, 
konsep atau program, banyak dipengaruhi oleh ulama. Peran ulama bukan hanya 
pada aspek ibadah mahdhah, tetapi mencakup ekonomi keuangan sesuai dengan 
ke-komprehensif-an ajaran Islam itu sendiri. Dalam rangka membangun literasi 
keuangan syariah, para ulama harus dilibatkan, terutama Dewan Syariah 
Nasional (DSN). Selama ini DSN tidak saja mengeluarkan fatwa-fatwa ekonomi 
syariah, tetapi memainkan banyak peran penting dalam edukasi, sosialiasi dan 
lobi-lobi politik untuk pengembangan keuangan syariah di Indonesia. Namun, di 
luar DSN-MUI ada banyak ulama dan Ustadz besar yang perlu dioptimalkan 
perannya dalam mengedukasi umat dalam keuangan syariah. Untuk itu, OJK dan 
pegiat industri syariah perlu mengedukasi ulama dan ustadz terlebih dahulu, agar 
mereka bisa mencerdaskan umatnya dalam masalah keuangan syariah. 
Pemahaman yang benar mengenai keuangan syariah akan berdampak signifikan 
bagi upaya literasi keuangan syariah. Sebaliknya, kedangkalan pengetahuan 
mereka,  justru bisa menjadi black campaign terhadap gerakan keuangan syariah 
yang tengah digalakkan. 
Sejalan dengan pertumbuhan lembaga keuangan yang demikian cepat, para 
praktisi keuangan syariah telah membentuk asosiasi-asosiasi keuangan syariah. 
Asosiasi industri keuangan syariah memainkan peran yang sangat penting dalam 
gerakan literasi keuangan syariah, seperti ASBISINDO (Asosiasi Bank Syariah se-
Indonesia), AASI (Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia), ABSINDO (Asosiasi BMT 
se-Indonesia), bahkan dalam hal ini PKES (Pusat Komunikasi Ekonomi Syariah 
juga dapat berperan sekalipun bukan organisasi Asosiasi. 
Beberapa program aksi dalam gerakan pembangunan literasi keuangan 
syariah antara lain; a) melaksanakan pilot project edukasi Literasi Keuangan 
syariah yang mencakup seluruh sektor jasa keuangan syariah untuk jenjang 
pendidikan formal – tingkat SMP, SMA dan/atau Perguruan Tinggi, b) 
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mengimplementasikan materi Literasi Keuangan syariah yang mencakup seluruh 
industri sektor jasa keuangan syariah untuk jenjang pendidikan formal – tingkat 
SMP, SMA dan Perguruan Tinggi, c) melaksanakan edukasi dan sosialisasi 
Literasi Keuangan yang mencakup seluruh sektor jasa keuangan sekurang-
kurangnya di 20 kota untuk akademisi dan atau ulama dan ormas Islam. 
Selain untuk akademisi, edukasi dan sosialisasi keuangan syariah perlu 
dilakukan untuk masyarakat umum berdasarkan komunitas dan profesi di 
berbagai wilayah Indonesia. Edukasi dan sosialisasi Literasi Keuangan syariah 
yang mencakup seluruh sektor jasa keuangan syariah harus dilakukan terhadap 
Ibu Rumah Tangga, majlis ta’lim kaum ibu dan organisasi massa Islam 
kewanitaan, seperti Aisyiah, Fatayat NU, Muslimat Alwashliyah, dan sebagainya. 
Selanjutnya gerakan Kampanye Nasional Literasi Keuangan Syariah dapat 
dilakukan dalam berbagai bentuk kegiatan antara lain; a) menyusun database 
materi edukasi dan materi pendukung lainnya guna meningkatkan efektivitas 
pelaksanaan edukasi dan kampanye nasional Literasi Keuangan. Sistem database 
materi Literasi Keuangan syariah yang disiapkan mencakup semua sektor industri 
jasa keuangan syariah, b) membangun sarana media komunikasi (media channel) 
Literasi Keuangan Syariah dalam rangka mempermudah dan mempercepat akses 
informasi keuangan syariah, seperti  menyiapkan website Literasi Keuangan 
Syariah yang berisi informasi dan edukasi keuangan syariah.  
Dengan demikian upaya gerakan pembangunan literasi keuangan syariah 
dapat meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate dalam 
keuangan syariah menjadi well literate dalam keuangan syariah. Dengan demikian, 
maqashid (tujuan) dari literasi keuangan syariah dapat tercapai yakni agar 
konsumen dan masyarakat luas dapat menentukan produk dan jasa keuangan 
syariah yang sesuai dengan kebutuhan mereka, memahami dengan benar manfaat 
dan resikonya, mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini bahwa produk dan 
jasa keuangan yang dipilih tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan mereka 
berdasarkan prinsip syariah yang halal dan menguntungkan. Melalui harakah 
(gerakan) Literasi Keuangan syariah, diharapkan masyarakat dapat memperoleh 
pemahaman mengenai Lembaga Jasa Keuangan syariah  serta produk dan jasa 
keuangan syariah, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait 
produk dan jasa keuangan syariah, serta memiliki keterampilan dalam 
menggunakan produk dan jasa keuangan syariah.  
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KESIMPULAN  
Dengan berbagai Gerakan Literasi Keuangan Syariah yang telah 
dilaksanakan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Lembaga Keuangan Islam lainnya 
ditargetkan dapat meningkatkan angka literasi masyarakat akan produk 
keuangan syariah sehingga nantinya mampu mendorong peningkatan 
pemanfaatan produk dan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat muslim pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. 
Hal ini akan memotivasi industri sektor jasa keuangan syariah untuk 
meningkatkan edukasi publik dan proaktif mengembangkan produk jasa 
keuangan syariah sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang selalu berkembang. 
Namun yang paling terpenting dari gerakan tersebut adalah evaluasi harus tetap 
dilakukan agar dapat kritis menganalisa program yang sudah berjalan agar 
efektif. 
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